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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1.  Kurva deformasi horizontal dari hasil analisis menggunakan program 

PLAXIS 2D sudah menyerupai deformasi horizontal dari inklinometer di 

lapangan sehingga hasil analisis dapat diasumsikan menyerupai kondisi 

lapangan. 

2. Faktor keamanan timbunan dari hasil analisis pada kondisi jangka pendek  

adalah 1.521 sehingga nilai faktor keamanan tersebut telah memenuhi faktor 

kemanana minimum yang ditentukan SNI 8460:2017 yaitu 1.3. 

3. Faktor keamanan timbunan pada analisis jangka panjang adalah 1.435 

sehingga tidak memenuhi nilai faktor keamanan minimum yang ditentukan 

SNI 8460:2017 yaitu sebesar 1.5 untuk kondisi jangka panjang. 

4. Momen yang dihasilkan pada tiang bor di abutment jembatan pada kondisi 

jangka panjang maupun jangka pendek tidak melebihi momen izin dan 

momen ultimate sehingga tiang bor pada jembatan dapat dikatakan aman.  

 

5.2 Saran 

Untuk penelitian selanjutnya stabilitas timbunan, penulis menyarankan 

beberapa hal berikut : 

1. Diperlukan uji laboratorium khususnya untuk memperoleh parameter dalam 

kondisi drained sehingga hasil analisis dapat lebih mendekati kondisi lapangan. 

2.  Pemodelan tanah overconsolidated dengan lapisan tanah tidak horizontal dapat 

dilakukan menggunakan program dengan versi terbaru yang dapat 

mendefinisikan nilai OCR tanpa harus menggunakan K0 procedure. 

3.  Faktor keamanan timbunan pada kondisi jangka panjang tidak memenuhi nilai 

faktor keamanan minimum sehingga diperlukan perkuatan timbunan seperti 

counterweight, replacement, dan geotextile. 
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